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Tahap Pembuatan Kombinasi Clear Retainer dan Space Maintainer dengan 

Penambahan Anasir Gigi 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang : Pergerakan gigi yang disebabkan oleh perawatan ortodonti 

menyebabkan jaringan periodontal harus menyesuaikan (reorganisasi) agar gigi 

dapat stabil sehingga posisi hasil perawatan tidak berubah. Perawatan ortodonti 

memiliki resiko dan komplikasi, seperti perubahan warna gigi, resorpsi akar, 

gangguan psikologis, alergi dan komplikasi periodontal hingga menyebabkan gigi 

tanggal. Setelah perawatan ortodonti selesai dilakukan, pasien harus memenjalani 

fase retensi untuk menstabilkan dan mempertahankan posisi gigi selama 

reorganisasi struktur pendukung. Ada banyak piranti retensi yang dapat digunakan 

selama fase retensi, penggunaan dapat disesuaikan dengan kondisi pasien. 

Penggunaan piranti retensi dapat dilakukan selama minimal 9 bulan.Ada banyak 

macam piranti yang dapat digunakan dlaam fase retensi sepertiSpace 

maintainerdan clear retainer. Kedua alat ini dpaat dikombinasi agar keberhasilan 

perawatan dapat dicapai dengan baik. Tujuan : Untuk mengetahui prosedur 

pembuatan space maintainer yang diaplikasikan pada clear retainer. Kasus : 

menerima perintah kerja untuk dibuatkan kombinasi clear retainer&space 

maintainer, agar posisi gigi tidak berubah karena didapati adanya gigi yang 

tanggal. Kesimpulan : Prosedur laboratorium pembuatan kombinasi clear 

retainerdanspace maintainer dengan penambahan anasir gigi adalah trimming 

model, mempersiapkan model, membuka servikal gigi, penambahan anasir gigi, 

persipan mesin vacuum, proses pemanasan thermoplastic, Proses vacuum, 

merapikan model kerja yang telah tercetak  atau finishing clear retainer.  

 

Kata Kunci : fase retainer, clear retainer, space maintainer 
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The Stage of Making a Clear Retainer and Space Maintainer Combination with 

the Addition of Dental Elements 

 

Abstract 

 

Background : Tooth movement caused by orthodontic treatment causes the 

periodontal tissue to have to adjust (reorganize) so that the teeth can be stable so 

that the position of the treatment results does not change. Orthodontic treatment 

has risks and complications, such as tooth discoloration, root resorption, 

psychological disorders, allergies and periodontal complications that can cause 

tooth loss. After the orthodontic treatment is completed, the patient must undergo 

a retention phase to stabilize and maintain the position of the teeth during the 

reorganization of the supporting structures. There are many retention devices that 

can be used during the retention phase, the use can be adjusted according to the 

patient's condition. Retention devices can be used for a minimum of 9 months. 

There are many retention devices that can be used during the retention phase, the 

use of which can be adjusted according to the patient's condition. Retention 

devices can be used for a minimum of 9 months. There are many kinds of devices 

that can be used in the retention phase such as space maintainers and clear 

retainers. These two tools can be combined so that the success of the treatment 

can be achieved properly.Objective : To find out the procedure for making a 

space maintainer that is applied to a clear retainer. Case : received a work order 

to make a clear retainer & space maintainer combination, so that the position of 

the teeth does not change due to missing teeth.. Conclusion : Laboratory 

procedures for making clear retainers with the application of a space maintainer 

are preparing models, trimming models, opening cervical teeth, adding dental 

elements, preparing a vacuum machine, heating thermoplastic processes, 

vacuuming processes, tidying up printed work models or finishing clear retainers. 

 

Keywords : retainer, clear retainer, space maintainer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 LATAR BELAKANG 

Perawatan ortodonti merupakan perawatan terhadap maloklusi dengan 

proses koreksi atau membetulkan posisi gigi menjadi rapi. Perawatan ini bertujuan 

untuk mendapatkan susunan gigi yang terartur dan kontak oklusa yang baik 

sehingga dapat dicapai fungsi oklusi yang efisien (Ardhana. 2013). Sama seperti 

halnya perawatan lain, perawatan ortodonti miliki resiko dan komplikasi. Efek 

merugikan perawatan ortodonti dapat berupa perubahan warna gigi dis kalsifikasi, 

resorpsi akar, komplikasi periodontal, gangguan psikologis, dan reaksi alergi. hal 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai  faktor. (Kornialia. 2018).  

Perawatan ortodonti dapat dibedakan menjadi 2 yaitu perawatan ortodonti 

cekat dan lepasan. Alat orthodonti lepas adalah alat yang pemakaiannya bisa 

dilepas dan dipasang oleh pasien, alat ini dapat dipilih sebagai alat untuk merawat 

gigi. Terdapat 2 macam alat ortodonti lepasan yaitu aktif dan pasif. Alat 

orthodonti lepasan aktif, yaitu alat orhodonti yang digunakan untuk 

menggerakkan gigi geligi. Alat orthodonti lepasan pasif, yaitu alat orthodonti 

yang digunakan untuk mempertahankan posisi gigi setelah perawatan selesai, atau 

mempertahankan ruangan setelah pencabutan awal.Alat ortodonti cekat adalah 

alat yang dipasang melekat pada gigi sehingga alat tersebut tidak dapat dilepas 

oleh pasien sampai perawatan ortodonti selesai. Alat tersebut menghasilkan 

tekanan yang terkontrol pada gigi geligi. Komponen alat ortodonti cekat berupa 

bracket, band, acrhwire, elastics, o ring dan powder chain. (Ardhana. 2013). 
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Fase perawatan ortodonti yang mempertahankan keadaan gigi pada posisi 

hasil koreksi sesudah peranti aktif dilepas. Piranti retensi akan mencegah gigi 

untuk kembali pada posisi sebelum perawatan (relaps). Ada banyak macam 

piranti retensi yang dapat digunakan dalam fase retensi, diantaranya adalah peranti 

retensi lepasan yang terbuat dari akrilik dengan berbagai modifikasinya, peranti 

retensi cekat, serta peranti retensi transparan (clear retainer). ( Goenharto et al. 

2015,  Fajriani. 2016, Chopra, et al.  2019) 

Perawatan dengan memberikan tekanan pada gigi dapat menyebabkan gigi 

mengalami trauma. Trauma pada gigi dapat memicu terjadinya kehilangan gigi, 

selain itu gigi yang tanggal dapat disebabkan oleh kongenital (anondonsia), 

patologik, traumatik atau ekstrasi (Ardhana. 2013). Setelah perawatan ortodonti 

aktif dilepas ternyata didapati terjadinya gigi tanggal yang didiagnosa disebabkan 

oleh trauma dapat menggunakan kombinasi clear retainer danspace 

maintainer.Space maintainer pasif diperluhkan mempertahankan ruang gigi, 

space maintainer ini biasa dikombinasi dengan menggunakan anasir 

gigi.Penggunaannya memanfaatkan clear retainer yang menutupi seluruh 

mahkota gigi untuk mempertahankan susunan gigi yang telah dikoreksi ( 

Goenharto et al. 2015,  Fajriani. 2016, Chopra, et al.  2019) 

Dalam pembuatan kombinasi retainer ini bahan yang digunakan adalah 

jenis plastic yaitu thermoplastic, dengan penambahan anasir gigi. Material 

thermoplastic yang dapat digunakan sangat bervariasi diantaranya polyester, 

polyurethane dan  polypropylene. (Armindio et al. 2018). Piranti dengan 

menggunakan thermoplastic memiliki stabilitas yang baik, 
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dikarenakanthermoplastic akan menutupi mahkota gigi hingga 1-4mm dibawah 

servikal gigi. Sehingga thermoplastic sangat baik untuk digunakan dalam menjaga 

stabilitas posisi gigi. Dengan penambahan anasir gigi piranti lepasan ini dapat 

berfungsi untuk mempertahankan ruang akibat gigi yang tanggal, menahan 

desakan mesial distal dari gigi tetangganya agar space yang  dipertahankan tetap 

sesuai ukurannya sekaligus  menambah estetika bagi pasien  (Chopra et al. 2019).  

 

1. 2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut, bagaimana tahapan pembuatan kombinasi clear retainer dan 

space maintainer dengan penambahan anasir gigi 

 

1. 3 TUJUAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dari prosedur pembuatan kombinasi clear retainer dan space 

maintainer dengan penambahan anasir gigi 

 

1. 4 MANFAAT 

Manfaat dari penulisan ini adalah untuk menambah pengetahuan wawasan 

keterampilan serta dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa teknik gigi maupun 

teknisi gigi tentang prosedur pembuatan kombinasi clear retainer dan space 

maintainer dengan penambahan anasir gigi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kombinasi clear retainer &space maintainer merupakan inovasi yang 

menggabungkan dua fungsi piranti retensi agar dapat memenuhi kedua fungsi 

tersebut dalam sekali pemakaian yang bertujuan membantu keberhasilan 

perawatan ortodonti. (Chaimongkol, et al. 2017) 

2.1 FASE RETENSI 

Fase retensi merupakan fase perawatan ortodonti yang digunakan untuk 

mempertahankan posisi gigi pada hasil koreksi peranti aktif yang telah dilepas. 

Pada fase ini piranti retensi akan mencegah terjadinya pergerakan gigi kembali 

pada posisi sebelum perawatan. Pergerakan gigi kembali pada posisi maloklusi 

sebelum perawatan disebut relaps (Goenharto et al. 2015).Selain terjadi relaps 

perubahan lain yang dapat terjadi setelah perawatan ortodonti, yaitu settling. 

Settling merupakan proses penyesuaian gigi untuk tetap pada posisinya atau gigi 

akan bergeser sedikit berusaha mencapai kontak interoklusal yang stabil secara 

fungsional. (Pravndevaprasad et al. 2013). 

Perawatan ortodonti yang telah dilepas dapat memungkinkan untuk 

kembalinya gigi pada posisi awal sebelum perawatan yang biasa disebut relaps. 

Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor. Faktor-faktor yang mendasari 

terjadinya relaps yaitu periodonsium, oklusi, jaringan lunak dan pertumbuhan. 

Piranti lepasan maupun cekatan dapat diaplikasikan untuk mempertahankan hasil 

ortodonti hingga jaringan pendukung selesai reorganisasi (Wible, et al. 2019). 
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Posisi gigi yang telah dirubah dalam perawatan ortodonti menyebabkan gingiva 

dan jaringan periodontal berubah sehingga memerlukan waktu untuk 

reorganisasi. Apabila posisi gigi ini tidak dipertahankan dapat menyebabkan gigi 

tidak stabilsehingga dapat menyebabkan relaps. (Edrizal et al. 2021). 

 

2.2 CLEAR RETAINER  

Retainer merupakan piranti ortodonti pasif yang digunakan untuk 

menstabilkan dan mempertahankan posisi gigi selama reorganisasi struktur 

pendukung setelah perawatan ortodonti aktif selesai.  Retensi berasal dari kata 

“retain” yang artinya menahan atau mempertahankan dalam satu garis.  Alasan 

yang mendasari retensi sangat diperlukan adalah gingiva dan jaringan periodontal 

dipengaruhi oleh pergerakan gigi dan memerlukan waktu untuk reorganisasi 

setelah alat ortodonti aktif dilepas,   posisi gigi yang tidak stabil setelah 

perawatan tekanan dari jaringan lunak  dapat menyebabkan relaps, hasil  

pertubuhan jaringan lunak dapat mengubah hasil perawatan ortodonti (Edrizal et 

al. 2021). 

 
Gambar 2.1 Clear retainer (Goenhartoet al. 2017) 

Piranti ini bertujuan agar dapat mempertahankan posisi gigi pada relasi 

fungsionalnya, sehingga dapat memudahkan jaringan-jaringan di sekitar untuk 
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terbentuk kembali, dengan demikian dapat meminimalisir pergerakan gigi-geligi 

kembali pada posisi awal. ( Garisi, et al. 2018).  Piranti retensi ini sangat popular 

karena alasan estetika, warna piranti yang transparan membuat piranti retensi ini 

tidak nampak saat digunakan sehingga seperti tidak menggunakan apapun. Selain 

itu Piranti ini sangat efektif untuk mempertahankan posisi apikal gigi insisif dan 

gigi rotasi yang sudah terkoreksi. (Edrizal et al. 2021).  

Piranti retensi ini merupakan piranti yang serba guna, kelenturan dan efek 

posterior-nya menyebabkan retainer ini menjadi alternatif sebagai retainer pegas 

dalam mengoreksi pergerakan gigi minor. Piranti retensi ini juga dapat digunakan 

untuk gigi tiruan jembatan sementara untuk mengantikkan gigi anterior yang 

hilang(Garisi et al. 2018). Piranti ini cocok digunakan dalam jangka panjang 

karena retensi di waktu siang tidak berdampak buruk pada pengucapan. 

penggunaannya mudah karena dapat dilepas sendiri oleh pasien. Piranti ini 

memiliki kekurangan yaitu, penggunaannya hanya dapat dilakukan 24 bulan 

(Garisi et al. 2018). 

Gambar 2.2 Pemakaian  piranti pada pasien (Garisi et al 2018) 
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2.1.1 Desain Clear Retainer 

 Desain retainer sangat bervariasi, panjang retainer dari kaninus ke kaninus 

maupun panjang mencangkup keseluruhan gigi pada lengkung rahang atau dapat 

sepanjang molar pertama (Chaimongkol, et al. 2017). Umumnya ekstensi 

marginal  1-2mm dari servikal gigi pada sisi bukal dan 3-4mm dari servikal gigi 

pada sisi lingual (Meade, et al. 2015). Menurut Chaimongkol, et al batas alat 3-4 

mm dibawah servikal gigi pada kedua sisi mesial distal. Tepi ginggiva harus 

berlekuk di area frenulum. Sedangkan batas untuk retainer essix ditempatkan 2-

3mm dari servikal gigi. Retainer berbentuk “U” tidak ada bagian yang menutupi 

langit-langit  (Chaimongkol, et al 2017). Clear retainer harus terkunci pada 

tempatnya dan tidak mudah dilepas (Meade, et al. 2015). 

 
Gambar 2.3 Clear retainer dengan Panjang kaninus hingga kaninus (kiri) dan Clear retainer 

dengan Panjang kaninus hingga kaninus (kanan) (Meade, et al. 2015) 

 

2.1.2 Kontra Indikasi Clear Retainer 

Kontra indikasi  dari penggunaan clear retainer, sebagai berikut Kasus 

rotasi gigi yang parah terutama pada gigi seri, fiberotomy dianjurkan sebelum 

fase retensi. Bleaching tray, clear retainer tidak boleh digunakan sebagai 

bleaching tray karena keduanya memiliki desain yang berbeda. selain itu 

bleaching tray lebih tipis dan lembut. Ekspansi lengkung gigi, Untuk pasien yang 

memiliki lengkung gigi yang menyempit pada awal perawatan dan dirawat 
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dengan perluasan lengkung gigi kurang.. Pasien dengan gigitan terbuka anterior. 

(Chaimongkol et al. 2017) 

 

2.1.3 Thermoplastic 

Dalam Pembuatan clear retainer bahan material yang digunakan sangat 

bervariasi diantaranya polyester, polyurethane dan  polypropylene. Selain 

digunakan untuk pembuatan retainer, bahan-bahan tersebut digunakan untuk 

pembuatan temporo mandibular joint splints, night guard dan bleaching tray. 

Thermoplastic Vacuum Formed merupakan bahan terbuat dari Clear 

Polyethylene Terephthalate Glycol (PETG). Polyethylene Terephthalate (yang 

disingkat PET/PETE yang dulu disebut PETP/PET-P) adalah suatu thermoplast 

polymer resin yang banyak diproduksi secara komersial  melalui produk 

kondensasi yang di karakterisasi degan banyaknya ikatan ester yang 

didistribusikan sepanjang rantai utama polimer (Armindio et al. 2018). PET 

merupakan termoplastik yang digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi 

diantaranya dalam industri kimia, dalam serat sintesis, botol minuman dan wadah 

makanan, aplikasi thermoforming, dan dikombinasikan dengan serat kaca dalam 

resin teknik (Pardos, 2005). Plastik PET kekuatan tarik dan kekuatan yang sangat 

bagus, begitu juga ketahanan  terhadap reaksi kimia,clarity, processability,  

ketahanan warna dan stabilitas termalnya (Oktama, 2016) 

PETG merupakan salah satu polimer yang dimodifikasi dengan 

penambahan Glycol ke dalam komposisi material selama polimerisasi polimer 

yang memiliki densitas 1,38 g/   dan memiliki karakteristik thermoforming 
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yang luar biasa untuk aplikasi yang membutuhkan deep draws (pembentukan 

dengan alat vacuum tanpa mengubah ketebalan material), pemotongan model 

yang kompleks tanpa mengorbankan struktur  integritas. Hasilnya filamen lebih 

jernih, tidak rapuh, dan lebih mudah digunakan, PETG menawarkan ketahanan 

kimia yang unggul dibandingkan dengan banyak plastic transparan lainnya. 

PETG memiliki transparansi yang sangat baik, tahan terhadap kondisi cuaca, 

tidak mudah rusak, tidak mudah berubah warna saat terkena sinar ultraviolet 

(UV), memiliki faktor penyusutan thermal yang rendah, permukaan gloss yang 

tinggi, high impact resistance yang mirip dengan polikarbonat, elastis dan mudah 

dilakukan proses thermoforming, ketahanan kimia yang baik, dan bahan aman 

untuk digunakan di dalam rongga mulut (Riza et al. 2020). Selain itu, lembar 

PETG dipilih karena tahan terhadap abrasi,87   lebih ramah lingkungan, 

thermoformability baik, dan efektivitas biaya.  

Lembar PETG tersedia dalam beberapa ketebalan mulai dari 0,63 mm 

sampai 4 mm. Ketebalan yang biasa di rekomendasikan ortodontis untuk 

pembuatan clear retainer adalah  ketebalan 0,75mm dan 1 mm.(Chaimongkol, et 

al. 2017). Dikarenakan ketebalan yang bervariasi menyebabkan titik suhu pana 

yang digunakan pun berbeda beda pada umumnya suhu yang digunakan diantar  

70,4  (175 - 115,5 (200 , tergantung ketebalanthermoplastic yang 

digunakan. (Sumber : [internet] http://ruhbakhsh-ortholab.com/). Ketebalan yang 

bervariasi juga memiliki fungsi penggunaan yang bervariasi pula, diantaranya1,5 

mm, 2mm, 2,5 mm, 3 mmdapat digunakan untuk splints, 2 mm, 3 mm dapat 

digunakan untuk soft splints/ night guards, 1 mm, 1,5 mm dapat digunakan 

http://ruhbakhsh-ortholab.com/
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bleaching trays, 3 mm dapat digunakan untukcostumes trays, 0,5 mm, 1 mm, 1,5 

mm, 4mm dapat digunakan untuk temporaries crown (tergantung kasus).  

 

2.1.4 Ministar S Machine 

 

Gambar 2.4 Mesin Ministar S (https://www.greatlakesdentaltech.com/) 

 

Keterangan gambar : 

A. Infrared heater 

Posisinya terletak di sisi kiri unit. Saat digunakan infrared heater berayun 

dari posisi belakang mesin (posisi istirahat) ke depan pada posisi diatas 

thermoplastic.  

B. Control panel 

Merupakan kontrol pengoperasian unit, termasuk (Gambar 2.) A. sakelar 

daya mesin, B. panel tampilan pengoperasian digital, C. indikator lampu 

pemanasan, D. Tombol input waktu pengoperasian,  E. tombol verifikasi 

tekanan udara, F. indikator lampu tekanan udara, dan G. tombol scan.  

https://www.greatlakesdentaltech.com/
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Gambar 2.5 Bagian mesin Ministar Scontrol panel(https://www.greatlakesdentaltech.com/) 

 

C. Locking handle 

mengunci ruang tekanan / presser chamber pada pelley cup/ pellet drawer 

agar tekanan udara dapat bekerja dengan maksimal. 

D. Barcode scanner  

Secara otomatis memasukan informasi pemrosesan yang benar untuk 

thermoplastik. 

E. Pellet cup  

Sebagai tempat pelet, memegang model, tempat meletakan platform 

F. Pellet Drawer 

Merupakan laci untuk pellet yang tidak digunakan 

G. Presser Chamber  

merupakan tempat untuk meletakan thermoplastic dan tekanan udara 

untuk mencetak thermoplastic sesuai dengan model kerja 

H. Locking ring clamp  

Menahan ruang tekanan selama proses pencetakan dilakukan. 

I. Platform 

 

https://www.greatlakesdentaltech.com/
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2.1.5 Cara penggunaan Ministar S 

 Cara penggunaan mesin Ministar S adalah sebagai berikut 

(https://www.greatlakesdentaltech.com/):Pasang kabel listrik di bagian belakang 

mesin ministar s ke stopkontak 110V. Sekring terletak di bagian atas colokkan 

kabel listrik. Hubungkan ministar s ke sumber udara menggunakan selang 

bertekanan tinggi. Untuk menjaga agar  ujung selang tetap berada pada 

tempatnya  dengan aman gunakan klem selang. Jauhkan kabel listrik dan selang 

tekanan dari elemen pemanas.  

 
Gambar 2.6 Persiapan pellet cup / pemasangan platform  (https://www.greatlakesdentaltech.com/) 

 Masukan pellet ke pellet cup setengah penuh lalu tempatkan platform di pellet 

cup. Tuang sisa pellet ke dalampellet drawer.  Model dapat diletakkan dengan 2 

macam cara, yaitu Model yang memiliki dasar model tebal dapat ditempatkan 

untuk mencegah peregangan dan penipisan material yang berlebihan di area yang 

tidak termasuk dalam desain. Metode kedua dapat menghilangkan basis model 

atau untuk model yang dasar modeltidak tebal dapat menggunakan platform.  

 Sebelum diletakkan, pastikan dasar model rata. Ratakan dasar model dengan 

trimming. Hapus gelembung pada model dan detail anatomi gigi dengan pisau 

model dan tutup porus pada model dengangypsum. Model yang telah diberi 

https://www.greatlakesdentaltech.com/
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separator dapatdiletakkan pada pellet cup/Platform. Letakkan model pada posisi 

area desain 3-4mm dibawah margin gingiva lurus dengan tepi pellet cup apabila 

menggunakan pellet cup langsung. apabila menggunakan platform mesin, setelah 

diolesi separator model diletakkan diatas platform 

 Scan barcode dapat dilakukan secara otomatis. Untuk bahan merk Great 

Lakes, kode batang berada pada strip kode batang di dalam setiap kotak bahan. 

Untuk bahan merek schue kode batang tercetak langsung pada bahan. Letakkan 

strip kode dibawah scanner tahan sampai berbunyi “bip”, waktu pemanasan akan 

otomatis ditampilkan di layar. Waktu pemanasan material akan bervariasi 

berdasarkan senyawa, warna, dan ketebalan. Waktu pemanasan yang 

direkomendasikan d2dentifikasi pada strip kode batang yang mudah dipindai di 

dalam setiap kotak bahan. 

 Letakkanthermoplastic berdiameter 125mm dan memiliki ketebalan0.75 mm 

atau 1 mm pada ruang tekanan udara dan kunci dengan bingkai pengunci pada 

tempatnya. panaskan bahan dengan infrared heater. Ketika pemanas ditempatkan 

diatas thermmoplastic, elemen panas akan menyala dan waktu pemanasan yang 

ditetapkan dimulai. 5 detik sebelum waktu selesai mesin akan berbunyi “bip” 

setelah waktu pemanasan berlalu bunyi tersebut akan terus bersuara sampai 

infrared heater diposisikan istirahat.  

 Lalu ayunkan presser chamber ke pellet cup, sehingga bahan dapat tercetak 

diatas model. Putar ganggang pengunci langsung  begitu Presser chamber berada 

diatas pellet cup, untuk mengunci  



14 

 

presser chamber sehingga tekanan udara dapat masuk ke ruang dengan aman. 

Setelah tekanan udara dihidupkan, jam digital pada panel kontrol secara otomatis 

akan memulai waktu cooling time. Pada akhir waktu pendinginan, akan terdengar 

bunyi “bip”. Tekan tombol “air” pada panel kontrol untuk melepaskan tekanan 

udara dari ruang.  

Gambar 2.7 penguncian presser chamber 

(https://www.greatlakesdentaltech.com/) 

 

 Untuk membuka kunci presser chamber, ayunkan gagang pengunci 180º ke 

arah belakang mesin ke posisi sandaran lurus. Buka kunci thermoplastic dengan 

menggeser lengan bingkai penjepit  ke kiri. Balikkan ruang terbuka ke kiri dan 

lepaskan model dengan thermoplastic yang telah tercetak.  

 

Gambar 2.8 Pengambilan model dan thermoplastic yang  

telah tercetak   (https://www.greatlakesdentaltech.com/) 
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II.2 SPACE MAINTAINER   

Space Maintainer merupakan piranti yang digunakan untuk mempertahankan 

ruang pada kasus kehilangan gigi. Piranti ini dipasangkan diantara dua gigi. 

Ruang gigi tanggal yang perlu dipertahankan, agar gigi tetangganya tidak 

mengalami pergeseran., mencegah ekstrusi gigi antagonis, memperbaiki fungsi 

pengunyahan, memperbaiki fungsi estetika dan fungsi bicara. Space maintainer 

paling sering digunakan untuk kehilangan gigi molar sulung rahang bawah 

maupun rahang atas, baik bilateral maupun unilateral. (Eduar. 2016) 

Klasifikasi space maintainer menurut para ahli sebagai berikut : menurut 

Hitchcock, Space maintainer dibagi menjadi 5 (lima) jenis yaitu: 1. Space 

maintainer lepasan (removable), cekat (fixed) dan semi cekat (semi-fixed),2. 

Space maintainer dengan band dan tanpa band,3. Space maintainer fungsional 

dan non fungsional,4. Space maintainer aktif dan pasif, 5. Space maintainer 

kombinasi (Finn. 1973). Menurut Raymond C. Throw Space maintainer dibagi 

menjadi 3 yaitu 1. Removable, 2. Complete arch (lingual arch, Anchorage 

ekstraoral), 3. Gigi individual. Sedangkan menurut Heinrichsen, Space 

maintainer dibagi menjadi 2 yaitu Fixed space maintainer dan removable space 

maintainer (Singh, 2020).  
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2.2.1 Syarat-Syarat Space Maintainer 

Space maintainer adalah alat ortodonsia yang bersifat pasif namun 

kadang kadang memiliki sifat aktif. sehingga alat ortodonsia ini harus memenuhi 

beberapa (clara et al. 2018) : 

a. Piranti Space maintainer harus dapat menjaga ruang dimensi proksimal. 

piranti harus mampu menahan desakan mesial distal dari gigi tetangganya agar 

space yang dipertahankan tetap sesuai ukurannya 

b. Piranti ini tidak boleh mengganggu erupsi gigi antagonis nya. Dalam 

pemakaian Space maintainer tidak boleh ada kontak premature dengan gigi 

antagonis nya. selain itu piranti ini juga tidak boleh mengganggu erupsi gigi 

permanen yang akan tumbuh 

c. Tidak mempengaruhi fungsi bicara, pengunyahan, dan pergerakan mandibular. 

d. Tidak memberikan tekanan abnormal pada gigi penyangga dan tidak 

mengganggu jaringan lunak. 

e. Desain yang sederhana namun kuat, ekonomis dan mudah di bersihkan desain 

yang sederhana dapat menunjang penggunaan piranti dengan nyaman, karena 

tidak mengganggu pergerakan lidah. Alat ini harus mudah dibersihkan agar 

kebersihan rongga mulut dapat terjaga. 

 

2.2.2 Indikasi Space Maintainer 

 Penggunaan space maintainer dapat d2ndikasikan dalam kasus kehilangan 

gigi sulung secara dini, namun tidak semua pasien yang memiliki kasus 

kehilangan gigi sulung lebih awal membutuhkan penggunaan space maintainer. 
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Kekhawatiran mengenai perkembangan gigi dan keselarasan gigi yang baru 

tumbuh dapat d2ndikasikan dalam penggunaan space maintainer. Pemakaian 

space maintainerdiharapkan dapat mempermudah dalam menjalani perawatan 

ortodonti di masa mendatang. Selain itu space maintainer dapat d2ndikasikan 

pada kasus gigi pengganti belum siap untuk erupsi. (Albati et al. 2018) 

 

2.2.3 Kontra indikasi Space Maintainer 

 Space maintainer tidak d2ndikasikan pada kasus tidak ada tulang yang 

menutup gigi pengganti, 2/3 akar dari gigi pengganti telah terbentuk, gigi 

pengganti tidak ada dan ruang perlu ditutup, ruang yang ada lebih kecil daripada 

diameter mesial distal gigi pengganti. (Singh et al. 2020) 

 

II.3 KOMBINASI CLEAR RETAINER DAN SPACE MAINTAINER  

 

Gambar 2.12 desain space maintainer dengan clear retainer 

(sumber : [internet] http://www.apexdental.it/) 

 

Dalam mengaplikasikannyaclear retainer sebagai space maintainer 

memerlukan penambahan anasir gigi pada ruang akibat gigi yang tanggal agar 

dapat menahan desakan gigi tetangganya serta berfungsi sebagai estetika. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan anasir gigi, diantaranya 

ukuran gigi, bentuk gigi, warna gigi, bahan anasir gigi. Ukuran gigi dapat dilihat 
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dari panjang gigi lebar gigi. Sedangkan bentuk gigi dipilih dari letak gigi tersebut 

(anterior posterior). Anasir gigi memiliki warna yang beragam A1,A2,B1,B2, dst, 

warna-warna tersebut dapat disesuaikan dengan warna gigi pasien agar dapat 

memenuhi fungsi estetika. Menurut jenis bahannya anasir gigi dapat dibedakan 

menjadi anasir gigi resin akrilik dan anasir gigi porselen (MZ. 2009) 

Anasir gigi resin akrilik memiliki kelebihan diantaranya, resisten terhadap 

kerusakan dan pecahnya gigi, lebih mudah dibuat, menimbulkan trauma yang 

lebih kecil pada ruang tempat bersandar nya gigi tiruan. Namun anasir dengan 

resin akrilik juga memiliki kekurangan diantaranya, ketahanan akibat abrasi 

rendah, anasir gigi cenderung berubah menjadi kusam seiring dengan pemakaian 

(Saradhan. 2007) 

Kombinasi clear retainer danspace maintainerini memanfaatkan Space 

maintainer pasif untuk mempertahankan ruang gigi dengan menggunakan peran 

anasir gigi dan memanfaatkan clear retainer untuk mempertahankan susunan gigi 

yang hasil koreksi perawatan ortodonti aktif dengan memanfaatkan desain clear 

retainer yang menutupi seluruh mahkota gigi hingga 1-4 mm dibawah margin 

servikal. ( Goenharto et al. 2015,  Fajriani. 2016, Chopra, et al.  2019). Fase 

retensi menggunakan clear retainer dengan mengaplikasikan space maintainer ini 

sangat unggul karena pembuatannya yang mudah tidak memerlukan waktu yang 

lama namn memiliki estetika lebih baik karena penggunaannya nampak seperti 

tidak menggunakan peranti apapun, selain itu piranti ini juga murah 

(Chaimongkol, et al. 2017).
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BAB III  

LAPORAN KASUS 

 

III.1 DESKRIPSI KASUS 

Laboratorium gigi menerima pekerjaan berupa  pembuatan clear retainer 

dengan mengaplikasikanspace maintainer dengan bahan self cured acrylic, 

dengan rincian sebagai berikut : 

1. Nama laboratorium  : Wawan Dental Laboratorium 

2. No order    :  V - 144 

3. Nama dokter gigi  : drg. Husein 

4. Nama pasien   : Angga 

5. Jenis kelamin  : Laki-laki 

6. tanggal terima  : 15 Juni 2022 

7. Tanggal selesai  : 16 Juni 2022 

8. Jenis pekerjaan   : Kombinasi clear retainer dan space maintainer 

9. Desain    : 

 
10. Catatan  : pembuatan kombinasiclear retainer dan space maintainer 

pada gigi 46 dan 36 dengan penambahan anasir gigi ( warna A3) 

  

x 

 

x 
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III.2 ALAT DAN BAHAN 

III.2.1 Alat  

1. Vacuum former machine  

2. Micromotor 

3. Trimmer 

4. Pisau model 

5. Mata bur stone 

6. Mata bur fresser 

7. Amplas 

8. Brander 

9. Spiritus 

10. Korek api 

III.2.2 Bahan 

1. Thermoplastic 

2. anasir gigi / anasir gigi 

3. Wax 

 

III.3 TAHAP PEMBUATAN 

1. Model kerja yang telah di terima dari dokter gigi, dirapikan terlebih dahulu 

dengan menggunakan trimming. 
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Gambar 3.1 (a) Model kerja sesudah dirapikan 

(b) model kerja sebelum dirapikan 

 

2. Pilih anasir gigi sesuai warna yang diminta pada surat perintah kerja. 

Sesuaikan bentuk anasir gigi. 

Gambar 3.2  (a) Anasir digrinding, (b) Fiksasi anasir gigi pada model 

3. Buka clamping frame dengan melonggarkan baut pengunci.Letakkan 

thermoplastic sheet pada clamping frame. Kunci clamping frame dengan 

mengencangkan baut pengencangan. Lalu naikkanclamping frame sampai 

clamping frame kunci pada hexagon post. 

 

 

B 

 

A 

 

 

Gambar 3.3 (A) peletakan thermoplastic pada clamping frame. 

(B)mengunci clamping frame pada hexagon post 
 

A 
 

B 
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4. Letakkan Model kerja diatas vacuum plate. Pastikan posisi model berada 

pada tengah-tengah vacuum plate. 

Gambar 3.4 Posisi meletakan model kerja pada posisi tengah 

 

5. Posisi kan tungku elemen panas sejajar dengan clamping frame. Lalu aktifkan 

elemen panas dengan menekan tombol panas/vacuum ke arah panas, pastikan 

indicator panas menyala.  

 
Gambar 3.5 Mengaktifkan elemen panas 

 

6. Saat elemen panas aktif dan thermoplastic melunak membentuk setengah 

lingkaran kurang lebih 10 hingga 12 mm seperti yang ditunjukkan pada gambar 
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dibawah ini, kemudian clamping frame di turunkan. Lalu mesin vacuum 

diaktifkan.  

 
Gambar 3.6 Gambar pelunakan bahan thermoplastic 

(sumber : [internet] http://www.apexdental.it/) 

 

7. Ambil model dari clamping frame. Potong plastik berlebih menggunakan 

micromotor dengan mata bur fissure. 

Gambar 3.7 Model hasil vacuum thermoplastic 

 

8. finishing dilakukan dengan menggunakan mata bur fissure dan  stone, untuk 

merapikan model. Potong model dengan batas model 2-3 mm dibawah cervical 

gigi  baik bukal maupun lingual. tepi gingiva haru berlekuk di tepi di area 

frenulum. Untuk menghilangkan tepi tajam dapat menggunakan amplas. Retainer 

berbentuk “U” tidak ada bagian yang menutupi langit-langit.  
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Gambar 3.8 Model dengan Clear retainer tanpa  

anasir gigi (A) tampak oklusal (B) tampak bukal 

 

9. Kombinasi Clear Retainer dan space maintainer dengan penambahan anasir 

telah selesai dibuat. 

 

Gambar 3.9 Hasil akhir  

  

A 
 

B 

B 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Clear retainer adalah piranti pasif lepasan dalam perawatan ortodonti yang 

terbuat dari bahan thermoplastic. (Phulnari. 2011). Space maintainer adalah 

piranti yang berfungsi untuk mempertahankan ruang  pada kasus kehilangan gigi 

(Fajriani. 2016). Dalam pemanfaatan clear retainer sebagai space maintainer 

dapat dilakukan dengan mengaplikasikan anasir gigi (Chopra, et al. 2019). Dalam 

mengaplikasikan anasir gigi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu 

memperhatikan kontak dengan gigi sebelahnya dan gigi antagonis nya, ukuran 

serta warna anasir gigi. Hal ini perlu diperhatikan agar dapat menunjang estetika 

serta segi fungsional piranti, selain itu rasa nyaman pasien dalam menggunakan 

piranti retensi sangat dipengaruhi oleh hal tersebut. (Lally.2013) 

Desain pada pembuatan kombinasi clear retainer & space maintainer ini 

menggunakan desain dengan batas marginal pada sisi bukal 1-2 mm dari servikal 

gigidan pada sisi lingual 3-4 mm dari servikal gigi. Dengan panjang retainer 

mencakup seluruh mahkota gigi pada rahang pasien. Setelah mengetahui desain 

model selanjutnyamengevaluasi model kerja.  Pastikan model kerja tercetak 

secara sempurna, apabila terdapat bubble-bubble dapat dihilangkan dengan pisau 

model dan porus dapat ditembel dengan gypsum.Lalu selanjutnya rapikan model 

dengan menggunakan trimming agar model dapat duduk dengan baik pada mesin 

vacuum, agar saat proses vacuum model tidak bergerak dan thermoplastic dapat 

tercetak dengan sempurna.Pada deskripsi kasus tertulis penggunaan anasir gigi 
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dengan warna gigi A3, pilih ukuran serta warna yang sesuai. Apabila ukuran tidak 

sesuai dapat disesuaikan dengan menggunakan micromotor dan mata bur fresser. 

Anasir harus dibentuk sesuai lengkung geligi-gigi agar didapat lengkung gigi yang 

harmonis sehingga dapat memenuhi fungsi estetika. anasir gigi yang telah 

digrinding ditempatkan pada ruang gigi yang tanggal dan difiksasi menggunakan 

thermo wax. 

Apabila persiapan pada model kerja telah selesai selanjutnya melakukan 

prosesvacuum. Pertama-tama mempersiapkan alat vacuum, buka clamping frame 

dengan melonggarkan baut pengunci, lalu letakkanthermoplastic sheet. jangan 

lupa mengunci clamping frame dengan mengencangkan baut pengunci, agar 

thermoplastic sheet tidak berubah posisi atau bergerak saat proses vacuum 

sehingga model dapat tercetak dengan sempurna. selanjutnya naikkanclamping 

frame  sampai clamping frame terkunci pada post. Pastikan clamping frame 

terkunci dengan benar, agar saat proses pemanasan thermoplastic clamping frame 

tidak turun secara tiba-tiba. 

Persiapan pada mesin vacuum telah selesai, letakkan model kerja pada 

vacuum plate. Pastikan posisinya berada pada tengah-tengah, sehingga model 

kerja dapat tercetak dengan sempurna. Putar tungku elemen panas hingga sejajar 

dengan clamping frame. Tekan tombol panas/vacuum ke arah panas untuk 

mengaktifkan  elemen panas, pastikan indicator panas menyala. Mesin pemanas 

akan bekerja dengan menaikkan suhu secara perlahan hingga suhu yang 

dibutuhkan. Setiap thermoplastic memiliki titik panas yang berbeda sekitar  70,4

 (175 - 115,5 (200 . Titik panas tersebut mengacu pada ketebalan 
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thermoplastic, . Proses pemanasan akan menyebabkan thermoplastic sheet 

melunak hingga membentuk seperti setengah lingkaran atau kira-kira 10 hingga 

12 mm dari posisi awal. Secara perlahan  turunkan clamping frame dan  aktifkan 

vacuum dengan menekan tombol vacuum/ panas pada posisi vacuum. Vacuum 

selama kurang lebih 10-15 detik atau sampai dirasa sudah cukup Ter vacuum 

dengan sempurna matikan mesin vacuum dengan memposisikan tombol vacuum 

atau panas dalam posisi di tengah 

Ambil model dari clamping frame, selanjutnya potong  plastic yang 

berlebih dengan menggunakan mata bur fissure. Potong hasil cetakan model baik 

bukal maupun lingual dengan batas model 2-3 mm dibawah servikal gigi. Tepi 

gingiva harus berlekuk di tepi di area frenum. Untuk menghilangkan tepi tajam 

dapat menggunakan amplas. retainer berbentuk “U” tidak ada bagian yang 

menutupi langit-langit. 

Penggunaan piranti retensi pada fase retensi tergantung pada kondisi 

pasien. Dalam penelitian suatu studi di Inggris menunjukan bahwa fase retensi  

berlangsung selama 12 bulan. penggunaan retainer dalam fase retensi dianjurkan 

minimal penggunaan adalah 7 bulan. Namun variasi lama penggunaannya dapat 

disesuaikan dengan kondisi pasien (Yanez, et al. 2007) . Pendapat ortodontis di 

Amerika menyatakan bahwa pemakaian piranti retensi harus dilakukan secara 

terus menerus selama minimal 9 bulan dan selanjutnya pemakaian hanya 

dilakukan beberapa waktu.Kombinasi clear retainer & space  maintainer dapat 

dikatakan berhasil apabila alat tersebut dapat  mencegah  berkurangnyapanjang,  
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lebar,  dan  perimeter  lengkung  dengan  menjaga  keberadaan  posisi  gigi geligi.  

(Heyman, et al.2012)
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Fase retensi pasca perawatan ortodonti terdapat kehilangan dua gigi pada  

posterior tepatnya pada gigi 36 dan 46. Prosedur laboratorium pembuatan 

kombinasi clear retainer dan space maintainer dengan penambahan anasir gigi 

pada gigi 46 dan 36adalah mempersiapkan model, trimming model, membuka 

servikal gigi, penambahan anasir gigi, persiapan mesin vacuum, proses pemanasan 

thermoplastic, Proses vacuum, merapikan model kerja yang telah tercetak  atau 

finishing clear retainer. 

 

5.2 SARAN 

Para teknisi gigi dan mahasiswa teknik gigi dapat memahami secara teori 

maupun teknik pembuatan kombinasi clear retainerdan space maintainer secara 

baik dan benar dalam laboratorium gigi, sehingga dapat menghasilkan product-

product dental laboratorium yang baik dan berkualitas 
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